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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA


2.1 Perencanaan 
2.1.1	Pengertian perencanaan
	Perencanaan (Planning) adalah fungsi dasar (Fundamental) manajemen karena Organizing, Staffing Directing, dan Controlling pun harus terlebih dahulu direncanakan. Perencanaan ini adalah dinamis.
	Perencanaan diproses oleh perencana (Planner). Hasilnya menjadi rencana (Plan). Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan rencana. Produk dari perencanaan adalah rencana. Dalam suatu rencana ditetapkanlah tujuan yang ingin dicapai dan pedoman-pedoman untuk mencapai tujuan itu. Rencana dapat berbentuk tertulis ataupun tidak tertulis, akan tetapi rencana sebaiknya dibuat secara tertulis. (Malayu, 1996:93)
menurut G.R. Terry yang tertulis dalam Buku karya Malayu S.P. Hasibuan yang berjudul Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, yaitu:
“Perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. (Planning is the selecting and relating of fact and the making and using of assumptions regarding the future in the visualization and formulation of proposed activations believed necessary to achieve desired results).” (Malayu, 1996:94)

	menurut Harold Konts dan Cyril O’ Donnel masih dengan buku sumber yang sama menyatakan bahwa :
“Perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, kebijakan-kebijakan, prosedur-prosedur, program-program dan alternatif yang ada (Planning is fungtion of a manager which involves the selection from after-natives of objectives, policies, procedures and program).” (Malayu, 1996:94)

	Perencanaan yang sistematis melalui mekanisme yang terpadu serasi, selaras dan seimbang diantara kegiatan yang bersifat sektoral, antar wilayah dan antar pelaku sangat diperlukan untuk mewujudkan pembangunan yang berkesinambungan dan berwawasan lingkungan sehingga aspirasi dan kebutuhan dasar masyarakat agar dapat lebih terjamin secara optimal. Peran BAPPEDA sebagai pendukung tugas-tugas Pemerintah Daerah di bidang penelitian, perencanaan pembangunan dan pengembangan daerah akan semakin penting terlebih lagi setelah di berlakukannya Undang-Undangnomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.
	
2.1.2	 Asas-asas perencanaan 
Dalam proses perencanaan terdapat asas-asas perencanaan yaitu:
1. Principle of contribution of objective
Setiap perencanaan dan segala perubahannya harus di tujukan kepada pencapaian tujuan.
2. Principle of efeciency of planning
Suatu perencanaan efisien, jika perencanaan itu dalam pelaksanaannya dapat mencapa tujuan dengan biaya uang yang sekecil-kecilnya.
3. Principle of primacy of objective (asas pengutamaaan peencanaan)
Perencanaan adalah keperluan utama para pemimpin dan fungsi-fungsi lainnya,”organizing, staffing, directing, dan controlling”. Seorang tidak akan dapat fungsi-fungsi manajemen lainnya, tanpa mengetahui tujuan dan pedoman dalam menjalankan kebijaksanaaan.
4. Principle of pervasivenese of planning (asas pemerataan perencanaan)
Asas pemerataan perencanaan memegang peran penting mengingat pemimpin pada tingkat tinggi banyak mengerjakan perencanaan dan bertanggung jawab atas berhasilnya rencana itu.
5. Principle of planning premise (asas ptokan peerncanaan)
Patokan-patokan dalam perencanaan sangat berguna bagi ramalan, sebab premis-premis perencanaanan dapat menunjukan kejadian-kejadian yang akan datang.
6. Principle of policy frame (asas kebijaksanaan pola kerja)
Kebijaksanaan ini menunjukan pola kerja, prosedur-prosedur kerja, dan program-program kerja tersusun
7. Principle of timming (asas waktu)
Perencanaan waktu yang relatif singkat
8. Principle of planning communication (asas tata hubungan perencanaan)
Perencanaan dapat disusun dan di koordinasikan dengan baik, jika setiap orang bertanggung jawab terhaadappekerjaannya dan memperoleh penjelasan yang memadai mengenai bidang yang akan di lakasanakannya.
9. Principle of alternative (asas alternatif)
Alternatif ada pada setipa rangkaian dan perencanaan meliputi pemlhan rangkaian alternatif dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga tercapai tujuan yang telah di tetapkan.
10. Principle of limmting factor (asas pembatasan factor)
Dalam pemilihan alternatif- alternative, pertama-tama harus di tujukan pada faktor-faktor yang strategis dan dapat membantu pemecahan masalah asas alternatif dan pembatasan faktor merupakan syarat mutlak dalam penetapan keputusan.  
11. The commitment principle (asas keterikatan)
Perencanaan harus memperhitungkan jangka waktu keterikatan yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan.
12. The principle of flexibility (asas fleksibilitas)
Perencanaan yang efektif memerlukan fleksibilitas, tetapi tidak berarti mengubah tujuan.
13. The principle of navigation change (asas ketetapan arah)
Perencanaan yang efektif memerlukan pengamatan yang terus-menerus terhaadap kejadian-kejadian yang timbul dalam pelaksanaanya untuk mempertahankan tujuan.

14. Principle of strategic planning (asas perencanaaan strategis)
Dalam kondisi tertentu manajer harus memilih tindakan-tindakan yang di perlukan untuk menjamin pelaksanaan rencana agar tujuan tercapai dengan efektif.
(Malayu,1996:95)
Berdasarkan asas-asas perencanaan diatas maka perencanaan merupakan fungsiutama manajer.pelaksana pekeerjaan tergantung pada baik buruknya suatu rencana dan harus diarahkan pada tercapainya tujuan,perncanaan harus didasarkan kenyataan obyektif dan rasional untuk mewujudkan adanya kerjasama yang efektif.

 
2.1.3   Maksud Dan Tujuan Perencanaaan 
Dalam perencanaan terdapat maksud dan tujuan dari perencanaan yaitu:
Maksud Perencanaan (purpose planning)
1. Perncanaan adalah salah satu fungsi manajer yang meliputi seleksi atas alternatif-alternatif tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur dan program-program.
2. Perencanaan pada asas nya adalah memilih dan persoalan perencanaan timbul jika suatu alternatif cara bertindak di ketemukan.
3. Perencanaan sebagian besar merupakan usaha membuat hal-hal terjadi sebagaimana yang di kehendaki.
4. Perencanaan adalah suatu proses pemikiran penentuan tindakan-tindakan secara sadar berdasarkan keputusan-keputusan menyangkut tujuan. Fakta dan ramalan.
5. Perencanaan adalah usaha menghindari kekosongan tugas tumpang tindih dan meningkatkan efektifitas potensi yang dimiliki.
Tujuan Perencanaaan (objective of planing)  
1. Perencanaan bertujuan untuk menentukan tujuan, kebijakan-kebijakan, prosedur dan program serta memberikan pedoman cara-cara pelaksanan yang efektif dalam melaksanakan tujuan.
2. Perencanaan bertujan untuk menjadikan tindakan ekonomis, karena semua potensi yang dimiliki terarah dengan baik kepada tujuan.
3. Perencanaan menyebabkan kegiatan-kegiatan dilakukan secara teratur dan bertujuan.
4. Perencanaan adalah suatu usaha untuk memperkecil risiko yang dihadapi pada masa yang akan datang.
5. Perencanaan memberikan gambaran yang jelas dan lengkap tentang seluruh kegiatan.
6. Perencanaan membantu penggunaan suatu alat pengukuran hasil kerja.
7. Perencanaan menjadikan suatu landasan untuk pengendalian.
8. Perencanaan merupakan usaha untuk menghindari mismanajemen dalam penempatan karyawan.
9. Perencanaan meningkatkan membantu daya guna dan hasil guna organisasi.
(Malayu, 1996:97)
Maksud dan tujuan yang diinginkan harus dirumuskan sejelas-jelasnya agar dapat dipahami dan di tafsirkan dengan mudah oleh orang lain, maksud dan tujuan yang diinginkan itu harus wajar,rasional, ideal dan cukup menantang untuk diperjuangkan dan dapat dicapai oleh orang banyak. Tegasnya, maksud dan tujuan itu harus ditetapkan.


2.2 Strategis
2.2.1   Pengertian Strategis
	Dengan merujuk pada pandangan (Glueck Dan jauch P 1998) menyatakan bahwa pengertian strategi adalah:
“Rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi”. 
(jurnal-sdm.blogspot.com/.../konsep-strategi-definisi-perumusan.html-).

Pengertian strategi secara umum dan khusus sebagai berikut:
1. Pengertian umum
Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang tujuan organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.


2. Pengertian khusus
	strategi merupakan tindakan yang incramental (senantiasa meningkat) dan terusmenerus serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang akan diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan. Dengan demikian, strategi selalu hampir dimulai dari apa yang dapat terjadi. Terjadinya  inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kopetensi inti (core competion).
Dari pengertian diatas strategis ialah tujuan utama dari pelaksanaan yang tepat, sehingga dari pelaksanaan yang tepat itu dapat mendapatkan hasil yang dicapai.

2.2.2 Perumusan Strategis
Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah ke depan yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misi organisasi, menetapkan tujuan strategis dan keuangan perusahaan, serta merancang strategi untuk mencapai tujuan tersebut dalam rangka menyediakan customer value terbaik.Beberapa langkah yang perlu dilakukan perusahaan dalam merumuskan startegis yaitu:
a. Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh perusahaan di masa depan dan menentukan misi perusahaan untuk mencapai visi yang dicita-citakan dalam lingkungan tersebut.
b.  Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mengukur kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan dalam menjalankan misinya.
c. Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan (key success factors) dari strategi-strategi yang dirancang berdasarkan analisi sebelumnya.
d.  Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai alternatif strategi dengan mempertimbangkan sumberdaya yang dimiliki dan kondisi eksternal yang dihadapi.
e.  Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang. 
(Hariadi,2005).

2.2.3 Tingkat-Tingkat Strategis 
         Dengan merujuk pada pandangan Dan Schendel dan Charles Hofer, Higgins (1985) menjelaskan adanya empat tingkatan strategi. Keseluruhannya disebut Master Strategi, yaitu: enterprise strategi, corporate strategi, business strategi dan functional strategi.
a) Enterprise Strategi
Strategi ini berkaitan dengan respons masyarakat. Setiap organisasi mempunyai hubungan dengan masyarakat. Masyarakat adalah kelompok yang berada di luar organisasi yang tidak dapat dikontrol. Di dalam masyarakat yang tidak terkendali itu, ada pemerintah dan berbagai kelompok lain seperti kelompok penekan, kelompok politik dan kelompok sosial lainnya. Jadi dalam strategi enterprise terlihat relasi antara organisasi dan masyarakat luar, sejauh interaksi itu akan dilakukan sehingga dapat menguntungkan organisasi. Strategi itu juga menampakkan bahwa organisasi sungguh-sungguh bekerja dan berusaha untuk memberi pelayanan yang baik terhadap tuntutan dan kebutuhan masyarakat.
b) Corporate Strategi
Strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, sehingga sering disebut Grand Strategy yang meliputi bidang yang digeluti oleh suatu organisasi. Pertanyaan apa yang menjadi bisnis atau urusan kita dan bagaimana kita mengendalikan bisnis itu, tidak semata-mata untuk dijawab oleh organisasi bisnis, tetapi juga oleh setiap organisasi pemerintahan dan organisasi nonprofit. Apakah misi universitas yang utama? Apakah misi yayasan ini, yayasan itu, apakah misi lembaga ini, lembaga itu? Apakah misi utamadirektorat jenderal ini, direktorat jenderal itu? Apakah misi badan ini badan ini seteerusnya. Jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan itu sangat penting dan kalau keliru dijawab bisa fatal. Misalnya, kalau jawaban terhadap misi universitas ialah terjun kedalam dunia bisnis agar menjadi kaya maka akibatnya bisa menjadi buruk, baik terhadap anak didiknya, terhadap pemerintah, maupun terhadap bangsa dan negaranya. Bagaimana misi itu dijalankan juga penting. Ini memerlukan keputusan-keputusan stratejik dan perencanaan stratejik yang selayaknya.
c) Busines Strategi
Strategi pada tingkat ini menjabarkan bagaimana merebut pasaran di tengah masyarakat. Bagaimana menempatkan organisasi di hati para penguasa, para pengusaha, para donor dan sebagainya. Semua itu dimaksudkan untuk dapat memperoleh keuntungan-keuntungan stratejik yang sekaligus mampu menunjang berkembangnya organisasi ke tingkat yang lebih baik
d) Fungtional Strategi
Strategi ini merupakan strategi pendukung dan untuk menunjang suksesnya strategi lain. Ada tiga jenis strategi functional yaitu:
1. Strategi functional ekonomi yaitu mencakup fungsi-fungsi yang memungkinkan organisasi hidup sebagai satu kesatuan ekonomi yang sehat, antara lain yang berkaitan dengan keuangan, pemasaran, sumber daya, penelitian dan pengembangan.
2. Strategi functional manajemen, mencakup fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing, implementating, controlling, staffing, leading, motivating, communicating,
decision making, representing, dan integrating.
3. Strategi isu stratejik, fungsi utamanya ialah mengontrol lingkungan, baik situasi lingkungan yang sudah diketahui maupun situasi yang belum diketahui atau yang selalu berubah (J. Salusu,1996:101).
4. Tingkat-tingkat strategi itu merupakan kesatuan yang bulat dan menjadi isyarat bagi setiap pengambil keputusan tertinggi bahwa mengelola organisasi tidak boleh dilihat dari sudut kerapian administratif semata, tetapi juga h hendaknya memperhitungkan soal “kesehatan” organisasi dari sudut ekonomi (J. Salusu, 1996: 104).

2.2.4 Jenis-Jenis Strategis
Banyak organisasi menjalankan dua strategi atau lebih secara bersamaan, namun strategi kombinasi dapat sangat beresiko jika dijalankan terlalu jauh. Di perusahaan yang besar dan terdiversifikasi, strategi kombinasi biasanya digunakan ketika divisi-divisi yang
berlainan menjalankan strategi yang berbeda. Juga, organisasi yang berjuang untuk tetap hidup mungkin menggunakan gabungan dari sejumlah strategi defensif, seperti divestasi, likuidasi, dan rasionalisasi biaya secara bersamaan.
Jenis-jenis strategi adalah sebagai berikut:
1. Strategi Integrasi
integrasi ke depan, integrasi ke belakang, integrasi horizontal kadang semuanya disebut sebagai integrasi vertikal. Strategi integrasi vertikal memungkinkan perusahaan dapat mengendalikan para distributor, pemasok, dan / atau pesaing.

2. Strategi Intensif
Penetrasi pasar, dan pengembangan produk kadang disebut sebagai strategi intensifkarena semuanya memerlukan usaha-usaha intensif jika posisi persaingan perusahaan dengan produk yang ada hendak ditingkatkan.
3. Strategi Diversifikasi
Terdapat tiga jenis strategi diversifikasi, yaitu diversifikasi konsentrik, horizontal, dan konglomerat. Menambah produk atau jasa baru, namun masih terkait biasanya disebut diversifikasi konsentrik. Menambah produk atau jasa baru yang tidak terkait untuk pelanggan yang sudah ada disebut diversifikasi horizontal. Menambah produk atau jasa baru yang tidak disebut diversifikasi konglomerat.
4. Strategi Defensif
Disamping strategi integrative, intensif, dan diversifikasi, organisasi juga dapat menjalankan strategi rasionalisasi biaya, divestasi, atau likuidasi.Rasionalisasi Biaya, terjadi ketika suatu organisasi melakukan restrukturisasi melalui penghematan biaya dan aset untuk meningkatkan kembali penjualan dan laba yang sedang menurun. Kadang disebut sebagai strategi berbalik (turnaround) atau reorganisasi, rasionalisasi biaya dirancang untuk memperkuat kompetensi pembeda dasar organisasi. Selama proses rasionalisasi biaya, perencana strategi bekerja dengan sumber daya terbatas dan menghadapi tekanan dari para pemegang saham, karyawan dan media. Divestasi adalah menjual suatu divisi atau bagian dari organisasi. Divestasi sering digunakan untuk meningkatkan modal yang selanjutnya akan digunakan untuk akusisi atau investasi strategis lebih lanjut. Divestasi dapat menjadi bagian dari strategi rasionalisasi biaya menyeluruh untuk melepaskan organisasi dari bisnis yang tidak menguntungkan, yang memerlukan modal terlalu besar, atau tidak cocok dengan aktivitas lainnya dalam perusahaan. Likuidasi adalah menjual semua aset sebuah perusahaan secara bertahap sesuai nilai nyata aset tersebut. Likuidasi merupakan pengakuan kekalahan dan akibatnya bisa merupakan strategi yang secara emosional sulit dilakukan. Namun, barangkali lebih baik berhenti beroperasi daripada terus menderita kerugian dalam jumlah besar.
4. Strategi Umum Michael Porter
Menurut Porter, ada tiga landasan strategi yang dapat membantu organisasi memperoleh keunggulan kompetitif, yaitu keunggulan biaya, diferensiasi, dan fokus. Porter menamakan ketiganya strategi umum.Keunggulan biaya menekankan pada pembuatan produk standar dengan biaya per unit sangat rendah untuk konsumen yang peka terhadap perubahan harga. Diferensiasi adalah strategi dengan tujuan membuat produk dan menyediakan jasa yang dianggap unik di seluruh industri dan ditujukan kepada konsumen yang relatif tidak terlalu peduli terhadap perubahan harga. Fokus berarti membuat produk dan menyediakan jasa yang memenuhi keperluan sejumlah kelompok kecil konsumen.
(David, 2003:231)


2.3	Perencanaan Strategis  
Dalam Instruksi Presiden RI 7 Tahun 1999 tentang akuntabilitas kinerja dan perencanaan strategis adalah:
“suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 sampai dengan  5 tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala, ancaman yang ada atau mungkin timbul. Perencanaan Strategis mengandung visi, misi, tujuan/sasaran, dan program yang realsitis dan mengantisipasi masa depan yang diinginkan dan dapat dicapai”.(Instruksi Presiden RI Nomor 7 tahun 1999).
 
Dari pengertian diatas bahwa yang menjadi indikator daru perencanaan strategis yaitu:
1. Potensi. merupakan kemampuan, kesanggupan atau kekuatan yang dimiliki. 
2. Peluang mempunyai arti Kesempatan.
3. Kendala memiliki arti kelemahan.
4. Ancaman yaitu menyatakan suatu maksud untuk melakukan tindakan yang membahayakan

Menurut prof Dr wibowo, SE, M, T.thil dalam bukunya yang berjudul manajemen Kinerja Perencanaan strategis yaitu:
“Perencanaan srategis adalah peroses memformulasikan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya.”
(wibowo, 2007: 36)

Untuk memahami dengan jelas sifat rencana strategis yang dipergunakan banyak organisasi sekarang ini, terdapat tiga asumsi tentang hal tersebut:

1. perencanaan strategis dibuat dengan sengaja, apabila organisasi membuat rencana strategis, mereka membuat keputusan dengan sadar untuk mengubah aspek fundamental dari dirinya sendiri. Perubahan ini cenderung bersifat radikal. Hal ini mungkin terinspirasi oleh beberapa faktor, seperti adanya pesaing baru,teknologi baru dan semacamnya.
2. Perencanaan strategis terjadi ketika sasaran sekarang ini tidak lagi dapat di penuhi, untuk sebagian besar, ketiak strategi perusahaan ini memberikan hasil yang di inginkan, perubahan tidak mungkin terjadi. Akan tetapi, ketika menjadi jelas bahwa sasaran tidak lagi dapat dipenuhi, perlu di formulaskan strategi baru.
3. Sasaran organisional baru memerlkan rencana strategis baru. Apabla perusahaan mengambil langkah untuk bergerak kearah yang sama sekali baru, sasaran baru dan rencana strategis baru.
(wibowo, 2007: 36)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan perencanaan strategis di Badan Perencanaaan pembangunan Daerah di kabupaten subang merupakan sebuah perumusan, penyusunan, perencanaan, pelaksanaan evaluasi monitoring serta penyusunan rencana anggaran pendapatan belanja daerah yang bertujuan untuk melaksanakan proses yang berorinentasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 sampai 5 tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala serta ancaman yang ada atau mungkin timbul. Rencana strategis mengandung visi, misi, tujuan dan program yang realsitis dan mengantisipasi masa depan yang diinginkan dan dapat dicapai.
1. Potensi yang dimiliki oleh BAPPEDA Kabupaten Subang 2009: 
a. Dukungan tupoksi
b. Kualitas SDM yang memadai
c. Tersedianya anggaran
d. Tersedianya perangkat dan pendukung perencana.
2. Peluang yang dimiliki oleh BAPPEDA Kabupaten Subang adalah : 
a. Dukungan UU Nomor 25 dan 32 Tahun 2004
b. Kondisi sistem politik yang lebih demokrasi
3. Kendala yang akan timbul dalam Perencanaan Strategis BAPPEDA Kabupaten Subang adalah : 
a. Belum optimalnya basis data yang terpadu.
b.  Belum seimbangnya pegawai dengan beban keraj BAPPEDA
c. Belum adanya implementasi jabatan fungsionaris perencana
d. Belum optimalnya tindak lanjut penelitian
e. Belumsepenuhnya kewenangan perencana di serahkan ke BAPPEDA
f. Belum adanya adanya fungsionaris perencana 
4. Ancaman yang akan timbul di BAPPEDA Kabupaten Subang adalah : 
a. Masa transisi pengelolaan pemerintah dari sentralistik ke desentralistik.
b. Meningkatnya tuntutan masyarakat DPRD,LSM, PT, dan stakeholdeer lainnya terhadap akuntabilitas transfaransi dalam kecepatan pelayanan pemerintah.
c. Kesenjangan antara kebutuhan masyarakat dengan daerah masih tinggi.
d. Belum optimalnya pemenuhan botom-up.
e. Adanya perubahan yang cepat dari peraturan pemerintah yang mengakibatkan perencana harus di reka ulang.
f. Isu-isu Strategis			
Sumber: Lakip Bappeda Kabupaten Subang, 2008: 4-14

	Menurut pandangan Grenberg dan Baron 2003 dalam buku “manajemen kinerja” bahwa proses perencanaan strategis meliputi sepuluh langkah berikut:
1. Mendefinisikan tujuan
Rencana strategis harus dimulai dengan menyatakan tujuan yang hendak dicapai oleh suatu organisasi.
2. Mendefinisikan lingkup produk atau jasa 
Agar rencana strategis menjadi jelas dan efektif, manajemen harus jelas mendefinisikan lingkup organisasi.
3. Menilai sumber daya internal
Sumber daya internal yang dimiliki dapat berupa dana, fisik, teknologi, dan manusia.
4. Menilai lingkup eksternal
Organisasi bekerja dalam suatu lingkungan yang mempengaruhi kapasitasnya untuk bekerja dan tumbuh seperti yang diinginkan.
5. Menganalisis pengaturan internal
Pengaturan internal menyangkut identifikasi apakah dibayar untuk memotivasi mereka untuk mengejar tujuan.
6. Menilai keuntungan kompetitif
Suatu organisasi dikatakan mempunyai competitive advantage terhadap yang lainnya. 
7. Mengembangkan strategi kompetitif
Merupakan alat atau cara dengan mana organisasi mencapai tujuannya.
8. Mengkomunikasikan strategi dengan stakeholder
Stakeholder dipergunakan untuk menjelaskan individu, atau kelompok yang mempunyai kepentingan jalannya organisasi.
9. Mengimplementasikan strategi
Sekali suatu strategi telah diformulasikan dan dikomunikasikan, maka maka sampai pada waktunya siap untuk diimplementasikan.
10. Mengevaluasi manfaat
Akhirnya, setelah strategi telah di implementasikan sangat penting untuk mempertimbangkan apakah tujuan telah dicapai.
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